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PERILAKU IMITASI TERHADAP FENOMENA VIRAL DI MEDIA

SOSIAL: STUDI PADA SLOGAN “SALAM DARI BINJAI”

CINDY SARI FADILLA

1803110092
ABSTRAK

Perilaku imitasi adalah proses sosial atau tindakan perilaku seseorang
untuk meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya hidup, bahkan apa saja
yang dimiliki oleh orang lain. Dalam perilaku imitasi terdapat beberapa jenis
kategori yaitu, perilaku sama (same behavior), perilaku meniru atau menyalin
(copying behavior), perilaku yang bergantung pada kesesuaian (matched-
dependent behavior). Slogan “Salam Dari Binjai” adalah sebuah kata-kata yang
diucapkan pemilik akun Tiktok bernama @parispernandes . Konten dengan
memukul pohon pisang yang diungahnya diakun media sosial Tiktok berhasil
membuat dirinya menjadi perbincangan di berbagai media sosial dan membuat
video slogan “Salam Dari Binjai” ini viral dimana-mana. Tujuan dari penelitian
ini ialah untuk mengetahui tindakan apa yang di ekspresikan oleh pengguna
TikTok dan faktor apa saja yang mendorong pengguna TikTok meniru slogan
“Salam Dari Binjai”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan teknik
analisis data yaitu teknik representasi. Penelitian ini dilakukan pada pemilik akun
TikTok yang pernah menggunakan slogan “Salam Dari Binjai”. Hasil dari
penelitian ini adalah ditemukan beberapa tindakan dalam mengekspresikan video
viral “Salam Dari Binjai”. Yang pertama ialah aksi memukul pohon pisang
sambil mengucapkan slogan “Salam Dari Binjai”. Dan yang kedua aksi memukul
teman dengan menggunakan sound yang sedang viral dan masih berhubungan
dengan “Salam Dari Binjai”. Lalu yang kedua faktor-faktor yang mendorong para
pengguna TikTok meniru slogan “Salam Dari Binjai” 1alah, karena para
pengguna mengharapkan akan mendapatkan jumlah viewers yang banyak, jumlah
like meningkat dan tentu saja video TikTok yang diunggahnya masuk FYP (For
Your Page), serta mendapatkan keuntungan.

Kata Kunci: Imitasi, Viral, Slogan “Salam Dari Binjai”



DAFTAR ISI

ABSTRAK ...ttt ettt i
DAFTAR ISttt ettt st il
DAFTAR TABEL........ooiiiieee et v
DAFTAR LAMPIRAN . .....oooiiieeeee ettt v
BAB I PENDAHULUAN......ccciiiititietesee ettt s 1
1.1 Latar Belakang Masalah...........c.cccccooviiiiiiiiiiiniecieceececeeee e 1
1.2 Batasan Masalah............ccoooiiiiiiiii e 7
1.3 Rumusan Masalah............ccccoooiiiiiiiiiiiicceece e e 7
1.4 Manfaat Penelitian..........ccccoeieriiriiniiiiiienieeeesee e 7
1.5 Sistematika PenuliSan...........cccoeoierieiiiiiniiiiiesee e 8
BAB I URATIAN TEORITIS........ooiiiie e 10
2.1 KOMUNIKAST..cuvvieiiiieeiieeeiieeeieeeetee et eeite e e stae e e staeeetaeesbaeeesbaeesnsaeennseeensseeenns 10
2.1.1. Pengertian KOmunikasi..........ceeouierieeniiiniieiienieeieece e 10
2.1.2. Tujuan KomuniKasi..........cceevueeriiiiieniieiienie e 11
2.1.3. Fungsi KomunikKasi.........cccecuvieeiiiieiiiieeciieeciie e 12
2.2 Perilaku SOSIaL.......cccviiiiiiieiieecee e e 13
2.2.1. Pengertian Perilaku Sosial..........ccccceeviiiiiiiniiiiiiieceee e, 13
2.2.2. Teori Perilaku Sosial........ccccieieniiiiiiiiiiieeeeeee e 14
2.2.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku............c.cccccevviinnnnenn. 15
2.3 Media SOSIAL.....uiiiiiiieciie e s 17
2.3.1. Pengertian Media Sosial..........ccooceeriiiiiiiiiieiieceeieeeeee e 17
2.4 VTl et sttt et nae e 17
2.4.1. Pengertian Viral..........ccccoecviieeiiieeiiieeiee et e et e e e e saee e 17
2.5 SIOZAN....eiiiiiiiiiieeet ettt 18
2.5.1. Pengertian SIOZan........c.ccccueeciieriieiiieiie ettt 18
2.6 Perilaku IMItasi.....cooueeeerieiieieeeeieee e 20
2.6.1. Pengertian Perilaku Imitasi........cccccccveeenciiieniieeiieeieeeeeeeee e 20
2.6.2. Bentuk-bentuk Perilaku Imitasi........c.cccoevveeviiieiiieeiieeeeiee e 22
2.6.3. Dampak Perilaku Imitasi........cccoeveeveriiiniineniiiniieccnececceeeeee 23
2.7 Teori NeW MEdia......cocuiriiiiiiiiieiieiesieeee et 25

il



2.7.1. Pengertian Teori New Media........cccovevviieriiniieniieeieeiieeieeiee e 25

BAB III METODE PENELITIAN......cccooiiiiiiiiienieeeeeeeeeeeee e 26
3.1 Jenis Penelitian........cccooveruiiiiiiiiniieieeieicee e 26
RT3 Fed & T (0 1 1<) o RS PS 27
3.3 Kategorisasi Penelitian............ccoeceeiiiiiiiniiiiieie e 29
3.4 NATASUMDET . ...ccuiiiiiiiiiiesiteieete ettt sttt ettt et sttt et 30
3.5 Teknik Pengumpulan Data............cccoeviieiiiniiiiiieiecieeeecte e 31
3.6 Teknik Analisis Data..........cccoiiiiiiiiiiiiiii e 33
3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian.............ccocoeriiiiiiiiiiiieiiiecee e 33
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.....cc.ooitiiieierteeeeeee s 34
4.1 Hasil Penelitian........c.coveiiiriiiiiieciesieeieeese et 34
4.1.1. Viralnya Slogan “Salam Dari Binjai” Di Aplikasi Tiktok.................. 34
4.1.2. Ekspresi Pengguna TikTok Terkait Slogan “Salam Dari Binjai™........ 38
4.1.3. Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mendorong Para Pengguna Tiktok
Meniru Slogan “Salam Dari Binjai”...........ccccecveviiniieiienieeieeeieeenn 42
4.2 Pembahasan........c.coiiiiiiiiiieiieeee et 44
BAB V PENUTUP........ciiiiieeee ettt 48
5.1 STMPUIAN. ..ottt et 48
5.2 SATAN...c..iiiiiiiite et 49
DAFTAR PUSTAKA ... ..ottt 50
LAMPIRAN

il



Tabel 3.1 Kerangka Konsep

DAFTAR TABEL

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian...........ccccccvevevieriiiriienieiiieiecie e

Tabel 3.3 Data dan Identitas InfOrman...........eeeeeeeeeeeeeeeeeee e

v



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8

Lampiran 9

DAFTAR LAMPIRAN

: Pedoman Wawancara

: Dokumentasi Foto Penelitian

: SK-1 Permohonan Persetujuan Judul Skripsi

: SK-2 Surat Penetapan Judul Skripsi Dan Pembimbing
: SK-3 Permohonan Seminar Proposal Skripsi

: SK-4 Undangan Pangilan Seminar Proposal Skripsi

: SK-5 Berita Acara Bimbingan Skripsi

: SK-10 Undangan Panggilan Ujian Skripsi

: Daftar Riwayat Hidup



vi



BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Memperhatikan terhadap fenomena sosial itu penting. Apalagi fenomena
ini sangat dekat dengan kehidupan kita. Baik itu ketika seseorang masih menjadi
pelajar, mahasiswa, orang biasa, ataupun nanti ketika seseorang telah menjadi

pemimpin suatu negara.

Salah satu hal yang perlu kita perhatikan dalam fenomena sosial ini adalah
bahwa perkembangan teknologi dan informasi dapat membawa perubahan besar
dalam kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah dengan kehadiran media
sosial. Kebutuhan informasi dan hiburan menjadi salah satu alasan seseorang
memanfaatkan sosial media untuk mendapatkan salah satu atau keduanya.
Sehingga sebagian besar waktu yang digunakan dalam keseharian tidak terlepas

dari internet.

Tanpa disadari Indonesia saat ini menjadi salah satu negara dengan
pengguna internet terbanyak. Pernyataan ini sejalan dengan hasil survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Internet Indonesia (APJII) pada tahun
2016 di mana lebih dari separuh penduduk Indonesia kini sudah terkoneksi dengan
internet. Hasil survey tersebut menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah
terhubung ke internet. Adapun total penduduk Indonesia sendiri sebanyak 256,2
juta orang. Dan hal ini mengindikasikan adanya kenaikan sebesar 51,8 persen
dibandingkan jumlah pengguna internet pada 2014 lalu. Selain itu, laporan data

Tetra Pak Index Tahun 2017 yang dipublikasikan oleh portal berita online,



detik.com pada tanggal 27 September 2017 menyatakan bahwa terdapat sekitar 132
juta penggunan internet di Indonesia dimana hampir setengahnya merupakan
penggila media sosial atau sekitar 40%. Angka ini meningkat apabila
dibandingkan dengan tahun lalu dimana berdasarkan laporan data di tahun 2016,

penggunaan internet di Indonesia adalah sekitar 51% atau sekitar 45 juta pengguna.

Oleh karena itu tidak jarang kita jumpai fenomena sosial yang terjadi tepat
di tengah-tengah kehidupan masyarakat perubahan tersebut sering kali disebakan
oleh masyarakat itu sendiri salah satunya dengan adanya jejaring sosial. Kemajuan
teknologi terkadang memuat kita tidak menyadari bahwa saat ini kita dapat
dengan mudah mendapatkan informasi sehingga kita dapat memutuskan informasi

apa yang ingin dilihat atau tidak.

Pertumbuhan media sosial membuat para remaja pada awalnya saling
berloma untuk mempromosikan komunitasnya melalui internet terutama media
sosial seperti Facebook, Twitter, YouTube, Tiktok, Instagram, WhatsApp, game
online dan lain-lain. Di era teknologi yang semakin maju saat ini salah satu media
sosial yang penting dan populer bagi anak-anak remaja dan pelajar adalah

jejaring sosial TikTok.

Jika di amati tidak semua hal yang ada di internet itu baik, terkadang tidak
semua orang bisa memilah apa yang ingin dilihatnya, dan biasanya menyebabkan
orang tersebut ikut meniru apa yang dilihatnya dari media sosial, perilaku seperti

ini dapat dikatakan juga dengan perilaku imitasi.



Sarsito menyatakan bahwa imitasi adalah proses kognitif untuk melakukan
tindakan seperti yang dilakukan oleh seseorang yang dapat dilihat oleh indera
sebagai wadah untuk stimulasi dan pengaturan kemampuan persepsi untuk
memproses informasi dari rangsangan dengan kemampuan untuk melakukan
tindakan motorik. Beberapa konsep peniruan di atas sependapat dengan
pandangan Barlow bahwa peniruan terutama dilakukan oleh manusia melalui
penyajian contoh-contoh perilaku (modeling) yaitu suatu proses belajar yang

terjadi ketika seseorang mengamati dan meniru perilaku orang lain.

Perilaku yang ditiru dapat berupa penampilan (performance) sikap
(attitude) tingkah laku (behavior) gaya hidup (lifestyle) dari pihak yang ditiru.
Namun peniruan tidak berlangsung secara langsung melainkan membutuhkan
sikap penerimaan dan kekaguman terhadap apa yang ditiru. Dengan peniruan
seseorang mempelajari nilai dan norma yang berlaku di masyarakat atau
sebaliknya ia mempelajari suatu tindakan yang menyimpang dari nilai dan norma
yang berlaku. Anak-anak maupun orang dewasa belajar banyak dari pengamatan

dan peniruan ini.

Perilaku meniru ini berdampak pada jejaring sosial yang mendorong orang
untuk terlihat dalam perilaku komunikasi tertentu termasuk jejaring sosial TikTok.
Selain media sosial lainnya jejaring sosial TikTok merupakan media sosial yang
paling trending dibandingkan media sosial lainnya yang banyak digunakan oleh
masyarakat umum. Hal inilah yang mendorong banyak orang untuk menggunakan
jejaring sosial ini. Hal ini akan menimbulkan pola perilaku komunikasi yang

menggunakan media sebagai ungkapan motivasi yang kuat untuk



menggunakannya. Menggunakan jejaring sosial TikTok akhir-akhir ini sudah
menjadi kebiasaan. Berkat media sosial TikTok orang bisa berbagi segala aktivitas

kreativitas dan kebahagiaan yang mereka unggah setelahnya.

Pengguna media sosial TikTok juga bisa menggunakan media sosial ini
untuk sharing sesuatu seperti foto, vidio, dan lain-lain. Kehadiran media sosial
TikTok ini juga digunakan untuk mengekspresikan diri penggunanya, kemudian
inilah yang mampu membentuk perilaku imitasi pada masyarakat. Baru-baru ini
pemilik akun TikTok @parispernandes  telah mengegerkan pengguna TikTok
dengan konten yang ia unggah yaitu dengan slogan yang selalu di ucapkannya
“Salam Dari Binjai” ini berhasil membuat dirinya menjadi perbincangan tidak
hanya di media sosial TikTok tetapi juga di beberapa media sosial seperti

Instagram, Facebook, Twiter dan lain sebagainya.

Berkat video viral tersebut trend slogan “Salam Dari Binjai” tidak hanya
viral di Indonesia melainkan ikut viral sampai ke luar negeri. Pemilik akun
awalnya hanya mengunggah konten memukul pohon pisang sambil mengatakan
“Salam Dari Binjai” dan itu tidak hanya sekali melainkan semua konten yang ia
buat selalu mengucapkan slogan tersebut. Oleh karena itu masyarakat menjadi
penasaran sebenarnya ada apa dibalik kata “Salam Dari Binjai”. Viralnya slogan
“Salam Dari Binjai” membuat nya berhasil menjadi trending di Twiter. Saat itu
komentar-komentar yang dilontarkan pengguna TikTok di setiap konten apapun
ialah kata-kata “Salam Dari Binjai” oleh karena itulah trend slogan “Salam Dari
Binjai” ini cepat viral dimana-mana. Walaupun demikian viralnya trend slogan

“Salam Dari Binjai” ini menyebabkan dampak positif dan negatif. Salah satu



dampak positifnya ialah pemilik akun @parispernandes memiliki banyak pengikut,
kota Binjai menjadi terkenal, trend ini menjadi perbincangan tidak hanya di
Indonesia melainkan Mancanegara. Dampak negatifnya ialah banyak orang yang
menirukan aksi yang dilakukan pemilik akun @parispernandes dengan ikut
memukul pohon pisang sambil melontarkan slogan “Salam Dari Binjai”
disekitaran perkebunan orang lain hanya untuk sekedar mencari kesenangan. Hal
tersebut membuat para pemilik kebun pohon pisang menjadi korban dari trend
slogan “Salam Dari Binjai” ini. Perilaku-perilaku seperti ini dapat dikatakan

sebagai perilaku Imitasi.

Tik Tok memungkinkan pengguna membuat video berdurasi 15 detik
disertai musik, filter, dan beberapa fitur kreatif lainnya. Aplikasi ini dikenalkan
oleh perusahaan asal Tiongkok, China, ByteDance pertama kali mempublikasikan
aplikasi yang memiliki durasi pendek yang bernama Douyin. Hanya dalam waktu
1 tahun, Douyin memiliki 100 juta pengguna dan 1 miliar tayangan video setiap
hari. Popularitas Douyin yang tinggi membuatnya melakukan perluasan ke luar
China dengan nama Tik Tok. Menurut laporan dari Sensor Tower, aplikasi ini
diunduh 700 juta kali sepanjang tahun 2019. Aplikasi ini menempati peringkat ke
dua setelah Whatsapp yang memiliki 1,5 miliar pengunduh. Di Indonesia Pada
tahun 2018 aplikasi ini dinobatkan sebagai aplikasi terbaik di Play store yang
dimiliki oleh Google. Tidak hanya itu, Pada Juli lalu Aplikasi buatan China itu
sempat diblokir oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) di
pertengahan 2018, alasannya karena adanya konten-konten yang negatif, terutama

bagi anak-anak. Pemblokiran pada aplikasi ini hanya berlangung seminggu, mulai



3-10 Juli 2018. Aplikasi ini banyak digemari oleh para remaja, anak kecil, bahkan

sampai pada orang dewasa yang merasa mmbutuhkan hiburan.

TikTok memiliki karakter tersendiri. Video yang diunduh oleh TikTok

”n

memiliki "watermark” sebagai nama pengguna untuk membedakannya dari
aplikasi lain. Aplikasi ini banyak digunakan oleh audiens dari segala usia yang
mungkin mengandung konten negatif. Adanya konten negatif ini tentunya dapat
membahayakan  perkembangan mental penggunanya yang rata-rata remaja

berusia di bawah 18 tahun hal itu disebabkan karena belum stabil dalam sikap dan

pemikirannya.

Karena rata-rata para pengguna media sosial Tiktok ini ialah anak-anak hal
itulah yang menyebabkan setiap trend-trend viral yang ada di Tiktok menjadi
ajang peniruan oleh anak-anak tersebut dikarenakan mental penggunanya yang
rata-rata remaja yang berusia di bawah 18 tahun, peniruan tersebut terjadi karena
belum stabilnya dari segi pendirian maupun pemikiran para penggunanya. Oleh
karena itu semenjak adanya tren slogan “Salam Dari Binjai” ini banyak sekali
orang yang meniru adegan didalam video viral tersebut tanpa memikirkan apa
tujuan mereka meniru adegan tersebut, sehingga dalam penelitian ini peneliti
tertarik untuk mengetahui apa tujuan masyarakat mengikuti tren slogan tersebut.
Berangkat dari latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
perilaku imitasi terhadap fenomena viral di media sosial ini di kota Binjai dimana

di kota inilah trend “Salam Dari Binjai” viral di media sosial.



1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh, maka peneliti
memberikan batasan masalah pada perilaku imitasi terhadap fenomena viral di
media sosial ialah hanya untuk media sosial Tiktok dan peneliti menetapkan batas

pengguna usia tertentu yaitu dari usia 18- 21 tahun.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang rumusan yang akan peneliti kaji adalah

1. Tindakan apa saja yang di eksperesikan oleh pengguna Tiktok terkait
slogan “Salam Dari Binjai”

2. Faktor-faktor apa saja yang mendorong pengguna Tiktok meniru slogan
“Salam Dari Binjai”

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui tindakan apa saja yang diekspresikan oleh pengguna
Tiktok terkait slogan “Salam Dari Binjai”
2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendorong para pengguna Tiktok

meniru slogan “ Salam Dari Binjai”

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan menghasilkan manfaat dalam dunia

komunikasi serta menambah wawasan dan kajian keilmuan untuk



mengetahui tentang bagaimana perilaku-perilaku imitasi dikehidupan
masyarakat dalam menyikapi fenomena-fenomena viral di media sosial.
b. Manfaat Secara Akademis

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian
ini akan memerikan informasi atau faktor pembanding bagi peneliti lain
yang akan melakukan penelitian serupa atau untuk penelitian yang lebih
luas khususnya penelitian di bidang komunikasi. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan referensi untuk penelitian
selanjutnya.

¢c. Manfaat Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi literatur dalam
kajian ilmu komunikasi serta menambah pengetahuan teoritis tentang

perilaku imitasi yang terjadi akibat dari media sosial.

1.6 Sistematika Penulisan

BABI : Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat
penelitian.

BABII : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang
pengertian perilaku, imitasi, media sosial, viral dan slogan.

BAB III : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangka

konsep, definisi konsep, kategorisasi, narasumber, teknik



BAB IV

BAB V

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu
penulisan serta sistematika penulisan.

Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang
ilustrasi penelitian, hasil dan pembahasan.
:Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan

dan saran.



BABII
URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi
2.1.1. Pengertian Komunikasi

Komunikasi dalam kehidupan manusia merupakan salah satu kebutuhan
yang sangat penting. Hal ini dikarenakan manusia adalah makhluk sosial yang
perlu berinteraksi satu sama lain. Baik untuk menyampaikan informasi, perasaan,
pikiran, pendapat atau sikap. Komunikasi berasal dari bahasa latin communication,
yang berarti pertukaran. Kata sifat adalah Communis yang berarti umum atau

bersama-sama

Menurut Harold Lasswell komunikasi merupakan suatu proses yang
menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dan
dengan akibat apa atau hasil apa (Who says what, in which channel, to whom, with

what effect).

Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima

unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni :

a. Communicator (Orang yang menyampaikan pesan)

b. Message (Pernyataan yang didukung oleh lambang)

c. Medium (Media yang digunakan untuk menyampaikan pesan tersebut)
d. Receiver (Orang yang menerima pesan)

e. Effect (Dampak dari pesan tersebut)

10
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Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa komunikasi adalah
suatu proses penyampaian pesan dan cara menyampaikan emosi kepada orang lain,
baik melalui ucapan maupun melaui tulisan/simbol dan juga digunakan untuk
menerima informasi dari orang lain. Komunikasi terjadi ketika seseorang
mengirimkan pesan melalui sarana media yang di butuhkan. Tujuan komunikasi
adalah untuk mencapai penerimaan pesan dan pemahaman tentang dampaknya.
Komunikasi hanya akan efektif jika, ada pemahaman yang sama antara pengirim

dan penerima pesan.

2.1.2. Tujuan Komunikasi

Kegiatan komunikasi yang mencari pengertian, dukungan, gagasan dan
tindakan untuk mengubah atau mempengaruhi sesuatu. Dalam hubungan
masyarakat, tujuan komunikasi dapat dibagi menjadi tujuan, informatif, instruktif
dan persuasif. Idealnya, sebuah ide tersebut dapat diterima oleh tujuan yang
dimaksud. Metode yang digunakan bukan pemaksaan kemauan, tetapi masih

bersifat persuasif secara halus.

Menurut Effendy (2004: 55) terdapat empat tujuan komunikasi, yaitu:

1. Mengubah Sikap (7o Change The Attitude)
2. Mengubah Opini Atau Pendapat (7o Change the Opinion)
3. Mengubah Perilaku (7o Change Behaviour)

4. Mengubah Masyarakat (7o Change The Society)

Dari penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan komunikasi

akan efektif jika penerima melakukan hal-hal yang sesuai dengan tujuan dan
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motivasi pengirim dalam komunikasi. Jika terjadi perubahan sikap, pendapat,
perilaku dan gaya hidup dalam masyarakat, maka tujuan komunikasi dapat

dikatakan berhasil.

2.1.3. Fungsi Komunikasi

Thomas M. Scheidel mengatakan bahwa kita berkomunikasi terutama
untuk mengekspresikan dan mendukung identitas kita guna membangun
hubungan sosial dengan orang- orang di sekitar kita dan untuk mempengaruhi
bagaimana perasaan, pemikiran atau perilaku orang lain, seperti yang kita
inginkan. Namun menurut Scheidel, tujuan dasar komunikasi adalah untuk
mengontrol lingkungan fisik dan psikologis kita dengan menyampaikan suatu

peristiwa.

Menurut Thomas M. Scheidel, yang telah menyarankan agar kita
berkomunikasi terutama untuk mengekspresikan dan mendukung identitas kita,
untuk membangun hubungan sosial dengan orang- orang di sekitar kita, dan untuk
mempengaruhi bagaimana cara orang lain melihat, berpikir, atau berperilaku

seperti yang kita inginkan.

Menurut Rudolph F. Verderber, mengemukakan bahwa komunikasi

mempunyai dua fungsi, yaitu :

1. Fungsi sosial, yaitu untuk mencapai kesenangan, menunjukkan hubungan
dengan orang lain, membangun atau meningkatkan dan memelihara

hubungan.
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2. Fungsi pengambilan keputusan, yaitu memutuskan untuk melakukan atau

tidak melakukan sesuatu pada waktu tertentu.

2.2 Perilaku Sosial
2.2.1. Pengertian Perilaku Sosial

Hurlock berpendapat bahwa, perilaku sosial menunjukkan kemampuan
untuk menjadi orang sosial. Selanjutnya, perilaku pro- sosial adalah istilah yang
digunakan untuk menggambarkan perilaku umum individu dalam suatu
masyarakat yang pada dasarnya merupakan reaksi terhadap apa yang dianggap

dapat diterima atau tidak dapat diterima oleh sekelompok orang

Perilaku ditunjukkan dengan perasaan, tindakan, sikap, keyakinan, ingatan,
atau rasa hormat terhadap orang lain. Perilaku sosial adalah serangkaian aktivitas
fisik dan psikologis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya yang ditujukan
untu pengembangan atau peningkatan orang lain dengan tetap menghormati

integritas sosial mereka.

Perilaku secara bahasa berarti bagaimana cara berbuat atau menjalankan
sesuai dengan fitrah manusia. Secara sosial berarti segala sesuatu yang
berhubungan dengan masyarakat atau kemasyarakatan. Sedangkan secara istilah
diartikan sebagai berikut ini: Perilaku sosial adalah aktifitas fisik dan psikis
seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka memenuhi kebutuhan

diri sendiri atau orang lain yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Perilaku juga sering disebut dengan akhlak atau moral. Moral adalah

perilaku yang sesuai dengan nilai- nilai yang ada dalam masyarakat, yang berasal
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dari dalam hati, dan bukan keterpaksaan dari luar, yang tercipta dari rasa tanggung

jawab atas perilaku atau tindakan tersebut.

Dari pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku sosial
seseorang adalah sifat relatif yang merespon orang lain dengan cara yang bereda-
beda. Misalnya, dalam kerja sama, beberapa orang bertindak untuk kepentingan
mereka sendiri, sementara yang lain pemalas dan pemarah demi keuntungan

pribadi.

2.2.2. Teori Perilaku Sosial
Teori macam perilaku sosial menurut Sarlito (Sarwono Sarlito, 2009:28)

dibagi menjadi tiga yaitu:

a. Perilaku Sosial (Social Behavior)

Yang dimaksud perilaku sosial adalah perilaku tersebut berasal dari
seseorang yang sejak kecil telah terpenuhi kebutuhan sosialnya. Dia tidak
memiliki masalah dalam hubungan mereka dengan orang lain dalam
keadaan dan kondisi apapun. Dia dapat berpartisipasi, tetapi bisa juga
tidak ikut berpartisipasi, dia bisa melibatkan dirinya pada orang lain dan
bisa juga tidak, secara tidak sadar dia merasa bahwa dirinya berharga dan
berharap orang lain dapat memahami dirinya tanpa perlu dia menonjolkan
siapa dirinya. Jadi secara alami, orang lain akan melibatkannya dalam

kegiatan mereka.
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b. Perilaku Yang Kurang Sosial (Under Sosial Behavior)

2.2.3.

Hal ini terjadi ketika kebutuhan inklusi tidak terpenuhi, misalnya
sering ditinggalkan oleh keluarga pada masa kanak- kanak. Orang ini
cenderung menghindari kontak dengan orang lain, tidak mau bergabung
dengan kelompok, menjaga jarak antara dirinya dengan orang lain, dan
cuek atau apatis.

Psikodinamika sama dengan perilaku kurang bersosialisasi. Tapi
pernyataan perilakunya justru sebaliknya. Orang yang terlalu banyak
bergaul cenderung terlalu banyak mengekspresikan diri (exhiitionism).
Bicaranya lantang dan selalu menarik perhatian semua orang, memaksa
dirinya untuk diterima dalam kelompok, sering menyebut namanya sendiri,

dan suka membuat pernyataan-pernyataan yang mengejutkan.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku

Ada dua jenis perilaku, yang pertama adalah perilaku alami atau refleksif,

dan yang kedua adalah perilaku yang dapat dilakukan atau dilatih. Tingkah laku

alamiah adalah tingkah laku yang terjadi sebagai respon spontan terhadap

rangsangan yang mempengaruhi organisme yang bersangkutan. Kebiasaan ini

merupakan kebiasaan yang sudah ada sejak manusia lahir. Sedangkan perilaku

positif atau perilaku praktik adalah perilaku yang terbentuk melalui proses belajar,

melatih dan membentuk kebiasaan. Perilaku operasi atau pelatihan ini dapat

bervariasi tergantung pada bagaimana latihan dilakukan dan rutinitas yang

dilakukan.
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Perilaku sosial manusia dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sebagai

berikut:

a. Faktor Dari Dalam (/nternal)

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang.
Faktor- faktor tersebut dapat berupa naluri, motivasi batin sikap, dan nafsu.
Faktor internal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor biologis dan
faktor psikososial. Faktor biologis dapat berupa faktor genetik atau
bawaan lahir dan pola biologis seperti kebutuhan pangan kebutuhan
seksual, dan kebutuhan untuk melindungi diri dari bahaya. Adapun faktor
psikososial berupa kemampuan afektif yang berhubungan dengan emosi
manusia, kemampuan kognitif bersifat universal seperti aspek tindakan
yang berkaitan dengan kebiasaan kehendak untuk bertindak.

b. Faktor Dari Luar ( Eksternal )

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang
atau individu. Faktor yang timbul dari keluarga, sekolah dan masyarakat
akan mempengaruhi perilaku sosial individu. Faktor ekstrinsik ini dapat
berupa pengaruh lingkungan dimana individu tersebut tinggal dan disertai
penguatan (punishment dan reward) yang ada di masyarakat.

Pengaruh lingkungan terhadap perilaku individu dapat berupa
kondisi masyarakat, perubahan iklim dan cuaca, serta faktor ekonomi
individu. Kondisi masyarakat yang baik dan stabil akan berpengaruh

positif terhadap perilaku seseorang seperti halnya jika kondisi masyarakat
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tidak kondusif maka akan menimbulkan perilaku buruk yang merupakan

bentuk perwujudan perasaan dan emosional.

2.3 Media Sosial
2.3.1. Pengertian Media Sosial

Jejaring sosial atau social network adalah sebuah media komunikasi online
yang digunakan untuk kebutuhan komunikasi jarak jauh, proses interaksi
pengguna dan pengumpulan informasi melalui perangkat aplikasi khusus yang
menggunakan jaringan tersebut. Tujuan dari jejaring sosial ini adalah sebagai
sarana komunikasi untuk menghubungkan pengguna dengan jangkauan yang
sangat luas.

Media sosial adalah salah satu bentuk media massa yang paling populer
karena media sosial menawarkan penyampaian informasi yang lebih cepat dan
komunikasi dua arah yang memungkinkan penggunanya berinteraksi satu sama
lain secara online. Media sosial merupakan sarana untuk bersosialisasi sehingga
dapat mempengaruhi masyarakat lebih cepat karena ketergantungan masyarakat

terhadap apa yang di informasikan melalui media sosial.

2.4 Viral
2.4.1. Pengertian Viral

Viral adalah kata yang menggambarkan dinamika sebuah fenomena yang
menyebar dengan cepat. Kata tersebut sering digunakan sebagai istilah di dunia

maya untuk menggambarkan pesatnya penyebaran berita atau informasi.
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Viral juga mengacu pada suatu peristiwa atau hal yang tiba- tiba menjadi
bahan pembicaraan. Penampilannya dapat berupa foto, video, film, lagu, dan
bentuk lainnya. Biasanya ada sesuatu yang menyebabkan kegemparan karena
orang ingin tahu apa yang terjadi. Publik kemudian memutuskan untuk
menyukainya atau membencinya. Kata ini dapat membawa muatan positif atau

negatif. Tergantung apresiasi dari pihak yang mendorongnya.

2.5 Slogan
2.5.1. Pengertian Slogan

Slogan adalah frasa atau kata yang umum sering dan mudah diingat yang
digunakan untuk memberi tahu atau mengirimkan informasi. Singkatnya, slogan
memiliki makna yang luas. Mirip dengan teks iklan tagline yang dibuat untuk
mengajak seseorang melakukan sesuatu. Baik mematuhi aturan atau membeli

produk. Karena tujuan utamanya adalah mengajak.

Hal lain yang perlu diingat adalah jangan membuat slogan terlalu panjang,
cukup gunakan beberapa kata saja agar mudah diingat banyak orang. Slogan
adalah perkataan atau kalimat pendek yang menarik, mencolok, dan mudah

diingat untuk menjelaskan tujuan suatu ideologi organisasi dan partai politik.

Slogan adalah kata- kata dari suatu kalimat pendek yang bersifat persuasi,
serta susunan dalam kalimat tidak seperti biasa. Menurut pardjimin, slogan
sekelompok kata atau kalimat pendek yang menarik, mencolok, dan mudah

diingat untuk memberitahukan tujuan atau visi suatu organisasi, atau perusahaan.
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Sukini menambahkan bahwa slogan tersebut merupakan kalimat singkat
yang besifat persuasi, serta susunan dalam kalimat tidak seperti biasa. Untuk
menjalankan fungsinya dengan baik, maka slogan perlu memiliki indikator yang

harus di penuhi. Berikut beberapa indikator penunjang keberhasilan slogan Darno:

1. Familiarity Sebuah slogan dibuat secara unik agar konsumen mudah
mengingat dan mengetahui slogan yang sedang di tayangkan serta
menyadari perubahan yang terjadi pada slogan tersebut.

2. Differentiation Slogan mampu memenuhi harapan atau ekspetasi
konsumen terhadap kualitas produk atau layanan dari suatu merek. Selain
itu, slogan memiliki ciri khas dan keunikan yang dapat membedakan suatu
merek dengan pesaingnya.

3. Message Of Value Slogan mampu menyampaikan pesan yang ingin di
sampaikan perusahaan dengan kalimat yang mudah dimengerti dan
menarik perhatian agar menggerakan target konsumen untuk memberikan

respons yang di inginkan.

2.6 Perilaku Imitasi
2.6.1. Pengertian Perilaku Imitasi

Perilaku imitasi adalah tindakan manusia untuk meniru perilaku orang lain
yang berada di sekitarnya. Imitasi sangat dipengaruhi oleh luasnya jangkauan
panca indra , yaitu sebatas yang dilihat, didengar, dan dirasakan. Sejak lahir,
manusia mengimitasi dirinya sendiri seperti, mengulang kata secara lisan,

mengucapkan pelafalan yang tidak berarti. Tindakan ini dilakukan karena ia
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sedang belajar mengucapkan kata-kata sekaligus melatih lidahnya melalui

naluriah.

Pihak yang melakukan imitasi akan meniru sama persis tindakan yang
dilakukan oleh pihak yang diimitasi, tanpa berpikir panjang dank eras tentang
tujuan peniruannya. Adapun perilaku yang diimitasi menurut Soekanto dapat
berwujud penampilan (performance), sikap (attitude), tingkah laku (behavior),
gaya hidup (life style) pihak yang ditiru. Namun, peniruan tidak terjadi secara
langsung, melainkan membutuhkan sikap penerimaan, dan kekaguman terhadap

apa yang ditiru.

Melalui imitasi, seseorang belajar nilai- nilai dan norma- norma di
masyarakat atau, sebaliknya, ia belajar suatu tindakan yang menyimpang dari
nilai- nilai dan norma-norma yang berlaku. Baik anak-anak maupun orang

dewasa belajar banyak hal dari pengamatan dan peniruan ini.

Pengamatan yang dilakukan individu menghasilkan perilaku imitasi yang
terlihat dari orang-orang sekitarnya, sehingga timbullah perilaku tersebut. Hal ini
sesuai dengan pandangan Bandura yang mengatakan bahwa perilaku manusia
harus dikaitkan dengan respon yang dapat diamati. Perilaku ini merupakan hasil
dari mengamati individu di lingkungannya. Terutama pada anak adalah
kemampuan meniru yang hebat, anak selalu mengamati perilaku yang muncul dari

lingkungan terutama keluarga.

Imitasi merupakan salah satu faktor yang mendorong terjadinya interaksi

sosial. Imitasi sendiri secara harfiah berarti juga meniru. Ada beberapa pendapat
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ahli dari berbagai sudut pandang yang menjelaskan definisi imitasi. Imitasi dalam
psikologi diartikan sebagai gejala pada seseorang yang melakukan sesuatu karena
pengaruh orang lain. Imitasi dalam sosiologi menurut Tarde adalah aspek dalam
kehidupan manusia yang manifestasinya terlihat dalam penciptaan-penciptaan hal-

hal baru dan peniruan dari penemuan-penemuan baru tersebut.

Menurut Tim Sosiologi imitasi adalah suatu proses atau tindakan sosial
seseorang untuk meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya hidup, atau
bahkan apa saja yang dimiliki oleh orang lain. Proses peniruan terjadi pertama kali
di lingkungan keluarga, ketika seorang anak menirukan kebiasaan-kebiasaan
orang tuanya. Proses peniruan yang berlangsung dapat menimbulkan ke hal-hal
yang positif maupun negatif. Menurut Tarde, imitasi adalah dorongan untuk
meniru orang lain. Masyarakat tidal lain adalah dari sekelompok orang di mana
satu individu yang meniru dari yang lain dan sebaliknya. Bahkan, masyarakat itu
baru menjadi masyarakat sebenarnya apabila manusia mulai mengimitasi kegiatan

manusia lainnya.

2.6.2. Bentuk-bentuk Perilaku Imitasi

Perilaku imitasi dibedakan atas beberapa bentuk, diantaranya adalah
menurut Miller dan Dollard. Miller dan Dollard membagi perilaku imitasi (tiruan)
menjadi tiga kategori, yaitu: a) Same Behavior (Perilaku Sama), yaitu perilaku ini
terjadi ketika dua atau lebih individu merespon situasi yang sama dengan cara
yang sama; b) Copying Behavior (Perilaku Meniru Atau Menyalin), perilaku ini
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku sesuai dengan perilaku orang lain;

dan c¢) Matched-Dependent Behavior (perilaku yang tergantung pada kesesuaian),
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seorang pengamat diperkuat untuk mengulang begitu saja tindakan dari seorang
model. Berikut ini adalah penjelasan dan pembahasan lebih lanjut mengenai

bentuk-bentuk perilaku imitasi tersebut di atas.

a. Same Behavior (Perilaku Sama) Perilaku ini terjadi ketika dua atau lebih
individu merespon situasi yang sama dengan cara yang sama.

b. Copying Behavior (Perilaku Meniru Atau Menyalin) Perilaku ini terjadi
ketika seseorang melakukan perilaku sesuai dengan perilaku orang lain.
Perilaku meniru atau menyalin merupakan suatu perilaku yang didasarkan
atas pengamatan yang jelas terhadap model.

c. Matched-Dependent Behavior (Perilaku Yang Tergantung Pada
Kesesuaian) Menurut kategori ini seorang pengamat diperkuat untuk

mengulang begitu saja tindakan dari seorang model.

Selain itu, Miller dan Dollard juga menunjukkan bahwa perilaku meniru
dapat menjadi kebiasaan. Hal itu dikarenakan penguatan yang diterima setelah
melakukan imitasi sebelumnya, maka probabilitas seseorang untuk melakukan
imitasi akan semakin bertambah. Kecenderungan untuk meniru perilaku secara
lebih luas disebut sebagai generalized imitation (imitasi atau peniruan yang
digeneralisasikan). Teori Miller dan Dollard ini kemudian dilanjutkan oleh Albert
Bandura. Albert Bandura dalam teori belajarnya (teori modeling) menjelaskan

bahwa anak-anak akan lebih mudah belajar dari proses peniruan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa imitasi dapat

terjadi terlepas dari penguatan atau karena dipengaruhi oleh empat proses lainnya.
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Empat proses tersebut meliputi proses atensi (perhatian), retensi (proses
mengingat atau menyimpan informasi), produksi (pembentukan perilaku), dan
proses motivasional (penguatan). Ada beberapa hal yang membuat perilaku
imitasi tidak dapat terjadi, di antaranya adalah kurangnya perhatian, tidak adanya
retensi, tidak dapat melakukan atau tidak memiliki kemampuan untuk melakukan,

dan tidak adanya insentif yang cocok.

2.6.3. Dampak Perilaku Imitasi

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, imitasi merupakan salah satu
faktor yang pendorong terjadinya interaksi sosial. Secara umum, perilaku imitasi
memiliki dampak yang positif dan negatif. Berikut ini penjelasan dampak perilaku

imitasi menurut beberapa ahli beserta pembahasannya.

Menurut Soerjono Soekanto, imitasi memegang peranan yang sangat
penting dalam proses interaksi sosial. Salah satu aspek positifnya adalah imitasi
dapat mendorong seseorang untuk mematuhi aturan-aturan dan nilai-nilai yang
ada. Namun imitasi juga dapat mengarah pada hal-hal yang negatif misalnya, yang
ditiru adalah perbuatan-perbuatan yang menyimpang. Selain itu, imitasi juga dapat
melemahkan atau bahkan mematikan perkembangan kreativitas seseorang.

Menurut Abu Ahmadi, imitasi memiliki dampak negatif sebagai berikut:

a. Yang diimitasi salah, sehingga menimbulkan kesalahan kolektif yang
meliputi jumlah manusia yang besar,
b. Kadang-kadang orang yang mengimitasi sesuatu tanpa kritik, sehingga

dapat menghambat perkembangan kebiasaan berpikir kritis.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya dampak dari perilaku imitasi berkaitan erat dengan hal- hal atau
perilaku yang diamati dan ditiru oleh anak. Ketika anak berada di lingkungan
dengan banyak perilaku atau peristiwa positif, mereka akan mengamati dan
menirunya, yang membantu perkembangan mereka menjadi lebih positif.
Sebaliknya, jika anak berada dalam lingkungan yang banyak terjadi perilaku atau
kejadian negatif, maka tidak dapat dipungkiri bahwa apa yang mereka amati akan

mereka tiru, sehingga memperburuk perkembangannya.

Namun sebenarnya perilaku imitasi negatif tersebut dapat dihindari agar
tidak menimbulkan efek negatif. Tentu saja hal ini bisa terjadi asalkan pihak
sekolah dan orang tua melakukan tikdakan pencegahan dan pengawasan agar anak
tidak meniru hal-hal yang negatif dan mengarahkan kembali peniruan anak

tersebut ke hal yang positif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku imitasi
akan membawa dampak positif atau negatif tergantung pada objek atau perilaku
yang ditiru. Selain itu, perilaku imitasi juga dapat memberikan pengetahuan atau

perilaku baru kepada mereka yang melakukan perilaku tersebut.

2.7 Teori New Media
2.7.1. Pengertian Teori New Media

Teori media baru adalah teori yang dikembangkan oleh Pierre Levy, dalam
bukunya Teori dan Aplikasi Media Baru, yang mengemukakan bahwa media baru

adalah teori yang terkait dengan perkembangan media. Teori ini erat kaitannya
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dengan perkembangan teknologi komunikasi, salah satunya yaitu media sosial
yang pada zaman modern ini menjadi salah satu sarana komunikasi manusia yang
paling populer. Dengan keberadaan media sosial sebagai media baru, maka

peneliti menganggap teori media baru relevan dengan keberadaan media sosial.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Karena judul penelitiannya adalah * Perilaku Imitasi Terhadap
Fenomena Viral Di Media Sosial : Studi Pada Slogan “ Salam Dari Binjai” .
Metode penelitian kualitatif adalah suatu metode penelitian untuk
mempertimbangkan fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, jenis
penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian lapangan (Field Research)
dimana peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati tentang suatu

fenomenal alamiah.

Metode Kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu
peristiwa,interaksi, dan tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut
perspektif peneliti sendiri. Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif

bertujuan untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam.

Subjek penelitian ini adalah remaja yang aktif di media sosial Tiktok.
Subyek penelitian ini dipilih atas dasar purposive sampling. Purpose sampling
adalah teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini terdiri
dari orang-orang yang dipilih berdasarkan tujuan penelitian. Subjek penelitian ini
merupakan seseorang yang telah menjalani dan merasakan fenomena dari

permasalahan yang akan diteliti.

26
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3.2 Kerangka Konsep

Menurut Sekaran, bahwa kerangka berpikir adalah suatu model konseptual
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang penting untuk menggambarkan konsep
kerangka berpikir ini.

Menurut Kriyantono, konsep adalah istilah yang mengekspresikan sebuah
ide abstrak yang dibentuk dengan menggeneralisasikan objek atau hubungan fakta
yang diperoleh dari pengamatan. Konsep dimaksudkan untuk menjelaskan sebuah
hal makna dan teori yang ada di dalam suatu penelitian, dengan tujuan
menjelaskan hal hal yang masih bersifat abstrak.

Dari uraian diatas maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai
berikut:

Tabel 3.1

Kerangka Konsep
SLOGAN

“SALAM DARI BINJAI”

l

PERILAKU

EKSPRESI IMITASI MEDIA

> D SOSIAL

T TIKTOK

FAKTOR YANG
MENDORONG
PERILAKU IMITASI

Sumber: olahan sendiri, 2022
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3.1 Defenisi Konsep

Kerlinger menyebut bahwa konsep ini sebagai abstraksi yang dibentuk
dengan menggeneralisasi ke hal-hal yang khusus. Dengan demikian, konsep
merupakan sejumlah ciri atau standar dari suatu objek. Adapun yang menjadi

defenisi konsep dalam kerangka konsep di atas adalah :

a. Perilaku secara bahasa berarti cara berbuat atau menjalankan sesuatu
sesuai dengan sifat yang layak bagi manusia. Secara sosial berarti segala
sesuatu mengenai masyarakat atau kemasyarakatan. Sedangkan secara
istilah ini diartikan sebagai berikut: Perilaku sosial adalah kegiatan fisik
dan psikis seseorang terhadap orang lain atau sebaliknya dalam rangka
memenuhi kebutuhan diri sendri atau orang lain yang sesuai dengan
tuntutan sosial.

b. Imitasi adalah Perilaku imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru
perilaku orang lain di sekitarnya. Imitasi banyak dipengaruhi oleh tingkat
jangkauan panca indera, yaitu sebatas yang dilihat, didengar, dan
dirasakan. Sejak lahir, manusia telah mengimitasi dirinya sendiri, seperti
mengulang kata-kata melalui mulutnya, mengucapkan lafal-lafal yang
tidak memiliki arti. Tindakan ini dilakukan karena ia sedang belajar
mengucapkan kata- kata sekaligus melatih lidahnya secara naluriah.

c. Slogan adalah kalimat atau kata-kata yang relatif pendek yang sering kali
menarik, mencolok, dan mudah diingat yang digunakan untuk
mengumumkan atau menyampaikan informasi. Singkatnya, slogan

memiliki arti yang luas. Mirip dengan teks iklan, slogan dibuat untuk
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mengajak seseorang untuk melakukan sesuatu. Baik untuk menaati
peraturan atau membeli suatu produk. Karena tujuan utamanya adalah
mengajak.

d. Media sosial atau social network adalah media komunikasi online yang
digunakan untuk kebutuhan komunikasi jarak jauh, proses interaksi antar
pengguna, serta untuk pengumpulan informasi melalui perangkat aplikasi
khusus yang menggunakan jaringan tersebut. Tujuan dari keberadaan
jejaring sosial ini adalah, sebagai sarana komunikasi untuk

menghubungkan antar pengguna dengan jangkauan yang sangat luas.

3.3 Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi adalah proses yang dikenal sebagai proses membedakan,
megenali, dan dimengerti. Kategorisasi menunjukan pesan tersirat bahwasanya
menentukan sesuatu ke dalam kategori tertentu yang menunjukan hubungan antara

subjek dan objek suatu penelitian.

Kategorisasi menunjukkan bagaimana caranya mengukur suatu variabel
penelitian sehingga diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi

penelitian pendukung untuk analisis dari variabel tersebut.
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Tabel 3.2
Kategorisasi Penelitian

No Kategorisasi Indikator
1. Komunikasi Komunikan
Komunikator
2. Perilaku Sosial Tindakan
Sikap
Perasaan
Akhlak atau Moral
3. Imitasi Peniruan
4. Viral Fenomena menyebar dengan cepat
Video
Slogan
TikTok
5. Teori New Media Instagram
TikTok

Sumber: Olahan Sendiri 2022
3.4 Narasumber

Narasumber dari penelitian ini ialah pemilik akun Tiktok yang pernah
menggunakan slogan “Salam Dari Binjai” dan yang merasakan dampak dari

perilaku-perilaku atau yang mempraktekan slogan “Salam Dari Binjai”
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Tabel 3.3
Data dan Identitas Informan

No  Nama Umur Akun TikTok Profesi
1. Elfira Iriani 21 @elfrni Mahasiswa
2. Putri Nurul S 21 @fhirachan  Mahasiswa
3. Eninta Rahayu B 19 @enintarhyy Mahasiswa
4. Chika Pramudhita 19 @chikaapr ~ Mahasiswa
5. Amanda Putri A 19 @ alamandptr Mahasiswa

Sumber: olahan sendiri 2022

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2016:309) menyebutkan bahwa “pengumpulan data
dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan lebih banyak pada

observasi berperan serta, wawancara mendalam dan dokumentasi”.

Observasi, wawancara, dokumen pribadi dan resmi, foto, rekaman audio,
gambar, dan percakapan informal merupakan sumber data kualitatif. Sumber yang
paling umum digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumen, kadang-
kadang digunakan secara bersama-sama dan kadang- kadang secara individual.
Semua jenis tipe data ini memiliki satu aspek kunci secara umum, analisisnya
terutama tergantung pada keterampilan integrative dan interpretative dari peneliti.
Interpretasi diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang berupa angka dan

karena sangat rinci dan panjang.
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan

data, yaitu:

a. Observasi
Observasi atau pengamatan dapat diartikan sebagai “perhatian yang
terfokus terhadap peristiwa, gejala atau sesuatu”. Adapun observasi ilmiah
adalah “ perhatian fokus terhdap gejala, perisriwa, atau sesuatu dengan
maksud  untuk  menjelaskannya, = mengungkapkan  faktor-faktor
penyebabnya, dan menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya.
Observasi dapat dibedakan berdasarkan peran penelitiannya, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan Observasi non partisipan sebagai
acuan dalam melakukan penelitian. Observasi nonpartisipan adalah
observasi yang menjadikan peneliti sebagai penonton atau penyaksi
terhadap gejala atau kejadian yang menjadi topik penelitian. Dalam jenis
observasi ini, peneliti melihat atau mendengarkan pada situasi sosial
tertentu tanpa berpartisipasi aktif di dalamnya.

b. Wawancara
Dalam bentuk yang paling sedehana, wawancara terdiri dari sejumlah
pernyataan yang disiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang
mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam atau
mencarat jawanban-jawabannya sendiri. Wawancara dapat didefenisikan

(13

sebagai “ interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam

situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara
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meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang perputar

di sekitar pendapat dan keyakinannya”.

3.6 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Menurut
Bogdan dan Biglen (Moleong, 2010: 5), analisis data kualitatif dilakukan dengan
mengolah data, mengorganisasi data, mengkategorikannya ke dalam unitunit
yang dapat dikelola, mensintesis, mencari dan menemukan pola, serta menemukan
cara untuk memberitahu kerja keras orang lain. Untuk proses analisis data model

ini terdapat 3 (tiga) proses yaitu:

a. Reduksi data adalah suatu pilihan, dengan fokus pada proses
penyederhanaan, abstrak, dan transformasi data "mentah" yang dihasilkan
dari catatan tertulis lokasi penelitian. Selama kegiatan penelitian kualitatif
dilakukan, reduksi data ini dapat dilakukan secara terus menerus.

b. Representasi data adalah kumpulan informasi yang dikumpulkan, serta
dapat menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.

c. Menarik kesimpulan, tujuan dari penarikan kesimpulan dalam proses ini
adalah, untuk membuat pernyataan atau kesimpulan yang konsisten

tentang masalah yang diteliti dalam bahasa deskriptif dan interaktif.

3.7 Waktu dan Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini akan dilakukan di Kota Binjai, Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 sampai Maret 2022.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan menyajikan data yang
telah diperoleh melalui wawancara dan observasi diserta dengan penjelasan yang

akan memudahkan dalam melakukan pembahasan hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, yang menjadi narasumber adalah Elfira Iriani, Putri
Nurul Sathira, Eninta Rahayu Barus, Chika Pramudhita dan Amanda Putri
Ardana. Dimana nama- nama tersebut merupakan pemilik akun TikTok yang
pernah menggunakan slogan “Salam Dari Binjai”. Dari hasil penelitian ini,
merumuskan 2 kategori narasumber dari fenomena viralnya slogan “Salam Dari
Binjai”. Pertama pemilik akun Tiktok yang pernah menggunakan slogan “Salam
Dari Binjai” sebagai konten pada beranda Tiktoknya. Dan yang kedua
narasumber yang merasakan dampak dari perilaku-perilaku atau praktek slogan

“Salam Dari Binjai”

4.1.1. Viralnya Slogan “Salam Dari Binjai” Di Aplikasi Tiktok

Tiktok sebagai media baru yang banyak digunakan oleh masyarakat, mulai
dari anak-anak, remaja bahkan orang tua. Minat masyarakat terhadap Tiktok dapat
dilihat dari perkiraan banyaknya jumlah pengguna tiktok itu sendiri. Hal ini dapat

dilihat dari tabel pengguna berdasarkan usia.

34
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Gambar 4.1

Usia Pengguna TikTok Di Indonesia

<

Demografi Pengguna TikTok Indonesia

Usia Persebaran usia

40% 37%

76%

Antara usia
18-34 tahun

1317 18-24 25-34 35-44 45+

Sumber: https://ginee.com/id/insights/pengguna-tiktok/

Usia dari pengguna TikTok di Indonesia adalah rata-rata 18-24 tahun
dengan persentase 40%. Sementara usia 25-34 tahun, 37% diantaranya juga masih
mengakses TikTok. Dengan demikian, ada sebanyak 76% masyarakat Indonesia

berusia 18-34 tahun yang mengakses TikTok.

Selain itu, TikTok saat ini adalah salah satu aplikasi yang paling populer
dan paling banyak diminati di dunia. Aplikasi ini diluncurkan oleh perusahaan
asal Tiongkok, China. Di Indonesia pada tahun 2020, Indonesia menempati
peringkat 4 sebagai negara pengunduh aplikasi produksi Bytedance, dibawah

India, Amerika Serikat, dan Brazil. Hal ini berdasarkan tabel sebagai berikut ini :
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Gambar 4.2

Pengguna TikTok Di Indonesia

G
MARKETER

Pengguna Tik Tok di Indonesia

Per 30 Juni 2020, Indonesia menduduki peringkat 4 sebagai
negara penguduh aplikasi besutan Bytedance, dibawah India,
Amerika Serikat, dan Brazil.

Pengguna tiktok Indonesia rata-rata menggunakan aplikasi ini
selama 29 menit dan menonton 100 video per harinya.

99.8.Jt

India Brasil Indonesia Rusia

Sumber: katadata.co.id

Sumber: https.//komerce.id/blog/strategi-meningkatkan-penjualan-dengan-tiktok/

Berdasarkan data yang dihimpun dari katadata, demografi pengguna
TikTok didominasi oleh usia 16-24 tahun. Sementara posisi pengguna TikTok
terbanyak dipimpin oleh negeri Bollywood atau India yang menyumbang 99,8 juta
unduhan pada Juni 2020. Indonesia sendiri menempati peringkat 4 dengan
pengguna aktif, lebih dari 30,7 juta orang yang didominasi oleh Gen Z. Hal ini
dipengaruhi konten TikTok yang sangat beragam dan alogritme yang

memungkinkan untuk dipersonalisasi.

Jika di amati hampir setiap hari, ada saja konten video viral yang

berseliweran di media sosial. Salah satu sumber konten video tersebut adalah
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berasal dari TikTok. Biasanya hal yang menyebabkan video TikTok seseorang
menjadi viral ialah karena konten TikTok itu bisa diterima oleh banyak orang, dan

konten yang beragam merupakan salah satu bagian kuat dari video viral seseorang.

Salah satunya video viral yang menjadi perbincangan banyak orang ialah
tentang slogan “Salam Dari Binjai”. Awal mula viralnya slogan “Salam Dari
Binjai” di aplikasi TikTok ialah karena pemilik akun Tiktok @parispernandes
mengunggah sebuah konten berisi video yang mengucapkan kata-kata slogan

“Salam Dari Binjai” secara berulang.

Aksi yang dilakukan pemilik akun TikTok @parispernandes ialah dengan
memukul pohon pisang sembari mengucapkan slogan “Salam Dari Binjai”, tidak
hanya sekali melainkan setiap video yang diunggah pemilik akun selalu
menampilkan tindakan dan ekspresi yang sama. Hal itulah yang membuat video
serta slogan “Salam Dari Binjai” viral dimana-mana. Setelah itu video yang
diunggahnya menjadi viral dan menjadi perbincangan tidak hanya di media sosial
Tiktok tetapi juga di beberapa media sosial seperti Instagram, Facebook, Twiter

dan lain sebagainya.

Berkat video viral tersebut trend slogan “Salam Dari Binjai” tidak hanya
viral di Indonesia melaikan ikut viral sampai ke luar negeri. Pemilik akun awalnya
hanya menguggah konten memukul pohon pisang sambil mengatakan “Salam dari
Binjai”. Karena video tentang slogan “Salam Dari Binjai” ini viral dimana-mana,
sehingga pengguna TikTok memanfaatkan konten dengan “Salam Dari Binjai”

sebagai video hiburan sehingga para pengguna mengupload konten tersebut ke
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akun TikToknya masing-masing dengan tujuan agar dapat dilihat banyak orang

serta masuk FYP ( For Your Page).

Menurut para narasumber awal mula viralnya slogan “Salam Dari Binjai”
itu karena, para pengguna media sosial yang berada di Indonesia suka melihat
konten-konten yang bersifat lucu dan unik. Jika dilihat memang slogan serta
tindakan yang terdapat di slogan “Salam Dari Binjai” itu sangatlah unik dan
berbeda dari konten lainnya sehingga tidak heran jika trend slogan tersebut sangat

cepat viral di Media sosial khususnya Tiktok.

4.1.2. Ekspresi Pengguna TikTok Terkait Slogan “Salam Dari Binjai”

Dari beberapa narasumber pengguna TikTok menunjukan bahwasannya
terdapat perbedaan masing-masing dari isi konten. Terdapat dua orang
narasumber yang membuat konten video “Salam Dari Binjai” dengan memukul
pohon pisang sembari mengucapkan “Salam Dari Binjai” dan ini merupakan
konten asli dari slogan “Salam Dari Binjai”. Lalu ketiga narasumber lainnya ialah
membuat konten video “Salam Dari Binjai” yang di isi dengan video candaan
memukul teman sendiri lalu isi dengan sound berisi suara anak kecil yang

videonya viral juga di TikTok.

Pada umumnya tindakan yang diekspresikan oleh para pengguna TikTok
terkait dengan slogan “Salam Dari Binjai” ialah dengan memukul pohon pisang.
Tetapi karena viral sehingga ada beberapa gaya baru yang diekspresikan

mengenai slogan “Salam Dari Binjai” tetapi masih saling berkaitan.
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Tindakan ini pertama kali diekspresikan oleh sang pemilik akun TikTok
@parispernandes_ di akun TikToknya. Pada awalnya tindakan yang dilakukan
hanya sebagai bentuk mengekspresikan diri dalam bermedia sosial, tanpa
disangka video tersebut viral dan menjadi ajang peniruan oleh pengguna akun
TikTok. Tidak hanya orang dewasa tetapi anak-anak juga ikut menirukan slogan

Viral “Salam Dari Binjai” ini.

Kata lain dari perilaku meniru adalah perilaku imitasi. Perilaku imitasi
adalah tindakan manusia untuk meniru perilaku orang lain di sekitarnya. Biasanya
pihak yang melakukan imitasi akan meniru persis tindakan yang dilakukan oleh
pihak yang diimitasi, tanpa pikir panjang tentang tujuan peniruannya. Adapun
perilaku yang dapat diimitasi berupa penampilan, sikap, tingkah laku, dan gaya
hidup pihak yang ditiru. Namun biasanya imitasi tidak terjadi secara langsung
melainkan perlu adanya sikap menerima dan juga sikap mengkagumi terhadap apa

yang diimitasikan.

Pada fenomena viralnya slogan “Salam Dari Binjai”, perilaku imitasi
ditunjukan melalui beberapa aktifitas yang di upload pada akun TikTok

diantaranya :

a. Pemilik akun bernama Elfira Iriani dengan akun TikTok @elfrni dan
Putri Nurul Sathira dengan akun TikTok @fhirachan mereka
mengunggah sebuah video TikTok dengan cara memukul pohon

pisang sambil mengatakan “Salam Dari Binjai”.
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b. Lalu yang kedua pemilik akun yang bernama Eninta Rahayu Barus
dengan akun TikTok @enintarhyy , Chika Pramudhita dengan akun
TikTok (@chikaapr dan Amanda Putri Ardana dengan akun TikTok
(@alamandaptrrr ketiga pemilik akun tersebut merirukan video dengan
slogan “Salam Dari Binjai” sambil memukul teman sendiri dengan

menggunakan sound viral yang berkaitan dengan “Salam Dari Binjai”

Dari pengamatan akun-akun tersebut, perilaku imitasi dapat dikategorikan

sebagai berikut :

a. Aktifitas fisik yaitu dengan memukul pohon pisang sembari
mengucapkan “Salam Dari Binjai”. Perilaku tersebut di dapat dari
pemilik konten asli @parispernandes  di video TikToknya yang
viral. Aksi tersebut biasanya mendapatkan banyak komentar dari
para pengikut. Terdapat beberapa komentar positif dan negatif
yang dilontarkan dari aksi tersebut salah satunya ialah orang-orang
yang perduli dengan lingkungan, karena mereka menganggap
bahwasannya hal tersebut dapat merusak lingkungan.

b. Aktifitas fisik yaitu dengan memukul teman sendiri menggunakan
sound viral yang masih berhubungan dengan “Salam Dari Binjai”.
Pukulan yang dilontarkan dalam video tersebut hanya menunjukan
sebuah bercandan saja. Tetapi tetap ada saja orang yang
berkomentar positif dan negatif atas aksi yang dilakukan, seperti

ada sebagian orang yang menganggap konten dengan memukul
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teman itu terlalu berlebihan. Tidak hanya itu tetapi ada juga yang

mengangap bahwasannya itu semua adalah candaan belaka.

Selain itu, hal-hal yang sedang viral di media sosial seringkali
mendapatkan perhatian oleh masyarakat. Konten-konten yang sensasional
cenderung berpotensi mendapatkan perhatian yang lebih besar dibandingkan
dengan konten-konten yang biasa saja. Hal itu pula yang membuat banyak
pengguna TikTok tidak segan untuk berkreasi untuk melahirkan konten-konten
yang sensasional dan mengikuti hal- hal yang sedang viral di media sosial.
Biasanya, perhatian yang didapatkan oleh para pengguna bisa dalam bentuk suka,

komentar, dan bagikan.

Tetapi biasanya ada beberapa efek yang ditimbulkan jika seseorang
mengunggah video yang sedang viral di media sosial. Hal itu tidaklah asing lagi
bagi kehidupan kita karena disaat bermedia sosial, kita tidak bisa selalu mengatur
seseorang dalam bermain bermedia sosial. Jadi jika kita mendapatkan komentar
negatif dan positif merupakan konsekuensi yang kita dapat saat kita bermain

media sosial.

Oleh karena itu para narasumber mengatakan bahwasannya saat mereka
menguggah video tentang slogan “Salam Dari Binjai” mereka tidak mendapatkan
efek apa-apa dari media sosial Tiktok tersebut. Karena pengikut akun Tiktok
mereka hanya teman dekat mereka saja. Tetapi tidak banyak juga orang lain

mendapatkan hujatan setelah menguggah video “Salam Dari Binjai”
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4.1.3. Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mendorong Para Pengguna Tiktok

Meniru Slogan “Salam Dari Binjai”

Ada beberapa faktor yang mendorong para pengguna TikTok meniru
slogan “Salam dari Binjai”. Yang pertama adalah isi konten menjadi lebih update,
karena biasanya video yang viral di media sosial tersebut menyebar dengan sangat
cepat. Viral juga merujuk pada suatu peristiwa atau hal yang tiba- tiba menjadi
bahan perbincangan. Bentuknya bisa berupa foto, video, film, lagu, dan lain- lain.
Biasanya ada sesuatu yang ramai karena orang ingin tahu apa yang terjadi.

Penonton kemudian memutuskan untuk menyukainya atau membencinya.

Lalu yang kedua jumlah like meningkat, anggapan seseorang dalam
meningikuti fenomena-fenomena yang sedang viral dimedia sosial adalah pasti
mudah mendapatkan jumlah like karena video yang diuploadnya sedang viral-
viralnya di media sosial. Padahal tidak selalu seperti itu, karena biasanya hal-hal
yang sedang viral di media sosial sudah banyak yang menirukannya sehingga

video-vidio tersebut sudah terlihat biasa saja.

Selain itu yang selalu diharapkan para pengguna TikTok jika video yang
diunggahnya viral ialah pengguna tersebut akan mendapatkan keuntungan dari
iklan ataupun endorsement. Karena biasanya konten-konten yang berisi sensasi
ataupun yang mendatangkan perdebatan akan lebih mudah mendapatkan perhatian

dari publik.

Biasanya tujuan seseorang membagikan aktfitas kehidupannya di media

sosial ialah untuk mendapatkan respon positif terhadap orang yang melihatnya.
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Menurut para narasumber mereka mengunggah video “Salam Dari Binjai” hanya
untuk kesenangan saja, selain itu mereka juga berharap bahwasannya video yang
diunggahnya masuk FYP (For Your Page) di beranda TikTok, lalu untuk

menaikan jumlah like dan viewers Tiktok mereka.

Ada sejumlah faktor yang membuat seseorang gampang terpengaruh oleh
hal-hal yang sedang viral di media sosial. Salah satunya adalah faktor dari
perilaku alami dan faktor perilaku bentukan seseorang. Perilaku yang alami yaitu
perilaku yang terjadi sebagai reaksi spontan seseorang terhadap yang
bersangkutan, tingkah laku ini merupakan perilaku yang dibawa manusia sejak

lahir.

Biasanya imitasi tidak berlangsung secara otomatis, tetapi ada faktor lain
yang ikut berperan, sehingga seseorang mengadakan imitasi. Imitasi ini tidak
berlangsung dengan sendirinya, sehingga individu yang satu akan dengan

sendirinya mengimitasi individu lain begitu juga sebaliknya.

Selain itu faktor yang membuat seseorang membuat seseorang gampang
terpengaruh oleh hal-hal viral yang ada di media sosial adalah Faktor imitasi
(peniruan). Berikut ini adalah penjelasan dan pembahasan mengenai bentuk-

bentuk perilaku imitasi.

a. Perilaku Sama (Same Behavior) perilaku ini terjadi ketika dua atau
lebih individu merespon situasi yang sama dengan cara yang sama.
b. Perilaku Meniru Atau Menyalin (Copying Behavior) perilaku ini

terjadi ketika seseorang melakukan perilaku sesuai dengan perilaku



orang lain. Perilaku meniru atau menyalin merupakan suatu perilaku
yang didasarkan atas mengamatan yang jelas terhadap suatu objek.

c. Perilaku Yang Tergantung Pada Kesesuaian (Matched-Dependent
Behavior) menurut kategori ini seorang pengamat diperkuat untuk
mengulangi begitu saja tindakan dari seorang model.

Menurut para narasumber mengapa seseorang berkeinginan
mengikuti hal-hal viral yang ada di media sosial ialah faktor dari
lingkungan itu sendiri, faktor dari apa yang orang tersebut lihat, faktor
ikut-ikutan dan faktor hanya untuk mencari kesenangan semata. Selain
itu faktor ingin menambah view, jumlah like juga yang membuat

seseorang berkeinginan membuat video “Salam Dari Binjai”.

4.2 Pembahasan

Jadi dalam mengkaji tentang slogan “Salam Dari Binjai” ditemukan
beberapa tindakan dalam mengekspresikan video viral dengan slogan ‘“Salam
Dari Binjai”. Yang pertama ialah aksi memukul pohon pisang sambil
mengucapkan slogan “Salam Dari Binjai”. Dan yang kedua aksi memukul teman
dengan menggunakan sound yang sedang viral yang masih berhubungan dengan

“Salam Dari Binjai”.

Jika kita lihat biasanya orang-orang yang mengikuti fenomena-fenomena
viral di media sosial selalu mengharapkan akan mendapatkan jumlah viewers
yang banyak, jumlah like meningkat dan pastinya video TikTok yang
diunggahnya masuk FYP (For Your Page), serta mendapatkan keuntungan.

Padahal faktanya tidak selalu seperti itu, hal ini dikarenakan sudah banyak orang
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yang mengkuti hal-hal viral di media sosial dan menyebabkan kesulitan
mendapatkan jumlah viewers jika konten yang kita unggah biasa saja, dan sudah

banyak ditiru pengguna lain.

Biasanya hal-hal yang sedang viral di media sosial itu tidak selalu bertahan
lama, hal itu disebabkan karena rasa bosan dari pengguna media sosial itu sendiri
lalu juga adanya trend-trend terbaru lagi yang sedang viral dimedia sosial. Karena
biasanya hal yang viral tersebut sudah sering di lihat sehingga menjadikan trend-
trend, sehingga yang tadinya menarik menjadi biasa saja dan lama kelamaan

menjadi hilang dan jarang terdengar lagi.

Perilaku imitasi merupakan tindakan manusia untuk meniru tingkah laku
orang lain yang berada disekitarnya. Biasanya pihak yang melakukan imitasi
akan menirukan sama persis tindakan yang dilakukan oleh pihak yang dimitasi,
tanpa pikir panjang tentang tujuan peniruannya. Biasanya perilaku yang
dimitasikan berupa penampilan, sikap, tingkah laku dan gaya hidup pihak yang

ditiru.

Ada beberapa faktor imitasi yang menyebabkan seseorang gampang
terpengaruh oleh fenomena viral di media sosial seperti fenomena viral “Salam

Dari Binjai” yaitu :

a. Perilaku Sama (Same Behavior) perilaku ini terjadi ketika dua atau
lebih individu merespon situasi yang sama dengan cara yang sama.
b. Perilaku meniru atau menyalin (Copying Behavior) perilaku ini terjadi

ketika seseorang melakukan perilaku sesuai dengan perilaku orang lain.
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c. Perilaku yang tergantung pada kesesuaian (Matched-Dependent
Behavior) kategori ini seorang pengamat diperkuat untuk mengulangi

begitu saja tindakan dari seseorang.

Dari ketiga faktor imitasi di atas, maka fenomena slogan “Salam Dari
Binjai” memenuhi ketiga faktor imitasi. Ketiga faktor imitasi tersebut
termanifestasikan dalam dua kategori tindakan atau aktifitas yang dilakukan oleh

kelima narasumber yang memiliki akun TikTok.

TikTok sebagai salah satu dari jenis media baru dimanfaatkan oleh
pengguna sebagai bentuk ekspresi dan aktualisasi dari bentuk perilaku imitasi
yang sedang viral atau trending. Teori New Media dilihat sebagai jenis media
baru yang menggunakan teknologi digital misalnya, media sosial dan penggunaan
internet. Tentunya hal ini berlawanan dengan old media, yang mengacu pada
bentuk media tradisional, seperti media cetak misalnya surat kabar dan majalah,

televise dan radio.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori New Media. Teori New
Media adalah sebuah teori yang dikembahkan oleh Pierre Levy. Teori ini
menjelaskan tentang perkembangan media. Kaitannya teori new media dalam
penelitian ini ialah dapat di lihat, bahwasannya saat ini penggunaan media baru
paling sangat diminati. Apalagi dengan hadirnya media sosial ditengah kehidupan
masyarakat. Banyak perubahan-perubahan yang terjadi salah satunya ialah dalam
mengetahui segala bentuk informasi-informasi yang berkembang sebagai suatu

fenomena sosial. Salah satunya seperti slogan “Salam Dari Binjai” dengan sangat
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mudahnya viral di media sosial dan menyebabkan banyaknya masyarakat yang
mengetahui tentang slogan ini. Hal ini dapat di lihat hadirnya new media

membuat masyarakat dengan mudah mendapatkan hiburan dari media sosial.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,maka

peneliti dapat menarik kesimpulan tentang, Perilaku Imitasi Terhadap Fenomena

Viral Di Media Sosial: Studi Pada Slogan “Salam Dari Binjai”, yaitu:

Perilaku imitasi merupakan proses sosial atau tindakan seseorang untuk
meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya hidupnya, bahkan apa
saja yang dimiliki oleh orang lain. Selain itu imitasi juga tidak berlangsung
dengan sendirinya, sehingga individu yang satu akan dengan sendirinya
mengimitasi individu lain, demikian sebaliknya. Dengan kata lain, imitasi
tidak berlangsung secara otomatis, tetapi ada faktor lain yang ikut berperan,
sehingga seseorang mengadakan imitasi.

Didalam perilaku imitasi terdapat beberapa kategori yaitu perilaku sama,
perilaku meniru atau sama dengan cara yang sama, perilaku meniru atau
menyalin. Perilaku-perilaku seperti inilah yang menyebabkan tren slogan
“Salam Dari Binjai” banyak ditiru oleh orang lain.

Slogan “Salam Dari Binjai” merupakan sebuah kata-kata yang diucapkan
pemilik akun Tiktok bernama (@parispernandes . Konten yang
diungahnya di akun media sosial Tiktoknya dan berhasil membuat dirinya
menjadi perbincangan di berbagai media sosial karena begitu cepatnya

video slogan “Salam Dari Binjai” ini viral dimana-mana.

48
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Ada beberapa tindakan-tindakan yang diekspresikan oleh perngguna
TikTok terkait dengan slogan viral “Salam Dari Binjai” adalah dengan
memukul pohon pisang, lalu memukul teman dengan isi dengan video
candaan memukul teman sendiri dan di isi dengan sound berisi suara anak
kecil yang videonya viral juga di TikTok.

Selain itu faktor-faktor seseorang meniru slogan “Salam Dari Binjai” ialah
untuk mendapatkan jumlah like yang banyak, jumlah viewers dari akun
TikToknya meningkat, video yang diunggah masuk FYP (For Your Page)

dan yang terakhir mendapat keuntungan.

5.2 Saran

Kepada masyarakat para pengguna media sosial diharapkan lebih bijak
lagi dalam menggunakan media sosial, karena terkadang semua yang ada
di media sosial itu tidak semuanya baik dan dapat ditiru.

Kepada orang tua yang memiliki anak dibawah umur harus lebih
memperhatikan anak nya dalam menggunakan gadget karena kita tidak
pernah tau apa yang dilihat oleh anak tersebut di media sosial dan yang
diterapkan dilingkungan pertemananya.

Saat ini pengunaan media sosial selain untuk mencari sebuah informasi
media sosial dapat digunakan juga sebagai sarana hiburan. Oleh karena itu
jangan di salah gunakan.

Media sosial merupakan media yang sangat diminati oleh kalangan
masyarakat saat ini. Oleh karena itu disarakan untuk memposting hal-hal

yang baik di dalamnya.
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Nama lengkap @ 109 a5 FOMNA s
NPM L O
Program Studi @ MMV WOMUNMOI . ..o e s e e et e e e e
Tabungansks  : \¥3. . sks, IP Kumulatif 3,63...

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi :

| No i Judul yang diusulkan [ Persetujuan

1 1?ct\\o\uu \Mitagy  kechodap FefloMena vifL d\ Media  gosial = Ltudy W\

lmo f1090n  folum dar B

[Fotoorap Sebosar Medlo UOMUNUTS VILGL 0™ tome  Hrodue

——r

2 Rprsentaft Uodse UtconiUuh  Wamike &1 a Milenal datom medi
L0a\ (N§x0Sfam (ooa\ms SeMmpilue @oland Bonhey fuda Awn 1NRKASMMY,
d)uanua\\ou\h\l, Ruankamutwon . 1d  dun “W“MPMU(A.U)

Bersama permohonan ini saya lampirkan :
1. Tanda bukti lunas beban SPP tahap berjalan;
2. Dafiar Kemajuan Akademik Mahasiswa (DKAM) yang disahkan oleh Dekan.

Demikianlah permohonan Saya, atas pemeriksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan
terima kasth. Wassalam.

Pemohon
Rekomendasi Ketua Program Studi 03% 2 ”' /&
Iiteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing.
(_Cu San 1\ )

Medan, tgl. 9 D@w"' 202

Ketua, Dosen Pembi
Program Studi.
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Pusat Administrasi : Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Tel. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (0610 6625474 - 6631003
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Bia menjawab surat inl agar disebutkan
nomor dan tanggeinys

SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 1552/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2021

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara berdasarkan Surat
Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor : 1231/SK/I.3-AU/UMSU-03/F/2021
Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi Ketua Program Studi Ilmu
Komunikasi tertanggal : 08 Desember 2021, dengan ini menetapkan judul skripsi dan pembimbing
penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : CINDY SARI FADILLA

NPM - 1803110092

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VII (Tujuh) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : PERILAKU IMITASI TERHADAP FENOMENA VIRAL DI MEDIA SOSIAL:

STUDI PADA SLOGAN “SALAM DARI BINJAI”

Pembimbing :Dr. LEYLIA KHAIRANI, S.Pd., M.Si.
Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan skripsi
FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP UMSU Nomor:
1231/SK/I1.3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 034.18.0311 tahun 2021.

3. Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak selesai
sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 08 Desember 2022,

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 06 Jumadil Awal 1443 H
10 Desember 2021 M

Tembusan :

1. Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;

3. Pertinggal.
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PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, 2], 3ty 2022
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu alaikum wr, wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas [lmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap

NPM

Jurusan
mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Pgnetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomer.} £52../SK/IL3/UMSU-03/F/2021 ... tanggal
DDmember .dengan judul sebagai berikut :

alouy | Imkas Tethadar  Fenomena Vil D1 media  Sofiol « Liudi Rada . SCosan

.......................................................................................................

...............................................................................................................

.....................................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

- Surat Penetapan Judul Skripsi (SK - 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester | s/d terakhir ASLI:

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi:

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbi ng (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

PRNAU B LN

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pemohon,

(b dglie Nbairasi, 1 61 ) ;
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap 2Cmdxi Satt Jaduwa

NPM 160300
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Nama

Tempat/Tanggal Lahir

Usia

Anak Ke

Jenis Kelamin
Agama

Alamat

Data Orang Tua
Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan Formal

SD
SMP
SMA
S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Biodata Peneliti

: Cindy Sari Fadilla

: Idi Rayeuk, 28 September 2000
: 21 Tahun

: 2 dari 2 bersaudara

: Perempuan

: Islam

: JI. Waru LK. VI Jati Karya, Binjai Utara

: Basri

: Rahmadhaningsih

: TNI-AD

: Ibu Rumah Tangga

: JI. Waru LK. VI Jati Karya, Binjai Utara

: SD Negeri 1 Karang Bundar
: SMP Negeri 1 Karang Baru
: SMA Negeri 1 Karang Baru

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 8 April 2022

Cindy Sari Fadilla



